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ABSTRAK 

 

Fitri, Anggun Myanti. 2022. Sistem Informasi Geografis Berbasis Web 

Layanan Bantuan Langsung Tunai Desa Air Tenang Kecamatan Air 

Hangat Kabupaten Kerinci. Skripsi. Departemen Geografi. Fakultas 

Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi fungsi yang dibutuhkan 

dalam merancangan sistem WebGIS layanan bantuan langsung tunai Desa Air 

Tenang (2) Rancang bangun WebGIS layanan bantuan langsung tunai Desa Air 

Tenang. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan yang 

dikenal dengan istilah Research & Development (R & D). Pengembangan 

menggunakan model waterfall dengan tahapan meliputi analisis kebutuhan, desain 

sistem, pengujian atau evaluasi sistem, operasi dan pemeliharaan sistem.  

 Hasil penelitian ini adalah (1) fungsi yang dibutuhkan dalam pembuatan 

WebGIS yakni penghubung komunikasi informasi antara desa dan masyarakat 

berbasis web, pengelolaan data meliputi fungsi input, edit dan hapus, pengajuan 

bantuan, dan visualisasi data bantuan dalam bentuk peta interaktif (2) Rancang 

bangun WebGIS layanan bantuan langsung tunai desa telah selesai dilakukan 

dengan mengikuti tahapan pengembangan model waterfall menghasilkan 5 menu 

utama yakni menu Beranda, WebGIS, List Penerima Bantuan, Pengajuan Bantuan 

dan menu Tentang. WebGIS dapat diakses pada domain 

https://webgislayananbltdesa.000webhostapp.com/. Sistem WebGIS ini sudah 

dilakukan uji coba kepada masyarakat desa, hasilnya mayoritas responden menilai 

bahwa kerja sistem memuaskan dan sistem dapat diterapkan pihak desa sebagai 

alternatif dalam layanan program bantuan langsung tunai desa. 

Kata kunci: WebGIS, Waterfall, dan Bantuan Langsung Tunai Desa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada akhir tahun 2019 masyarakat dunia digemparkan dengan adanya 

wabah penyakit yang disebabkan coronavirus. Coronavirus Disease atau 

COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan jenis virus baru 

yang pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada Desember 2019. 

Penularan COVID-19 yang sangat cepat berdampak sangat luas bagi seluruh 

masyarakat dari negara seluruh dunia tak terkecuali Indonesia (Kemenkes, 

2020). Pada tanggal 13 April 2020 Pemerintah Indonesia menetapkan 

COVID-19 sebagai bencana nasional. Hal itu ditetapkan melalui Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 Penetapan Bencana Non-

Alam Penyebaran COVID-19 sebagai Bencana Nasional.  

Bencana COVID-19 bukan hanya memberi dampak terhadap 

kesehatan masyarakat namun juga pada kehidupan sehari-hari tak terkecuali 

aktivitas ekonomi. Menurut Hanoatubun (2020) akibat mewabahnya virus 

corona pasar ditutup dan pedagang tidak bisa berjualan. Hal ini 

mengakibatkan pedagang tidak mempunyai penghasilan tetap dan sulit 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu kebijakan penutupan kantor, pabrik 

juga menyebabkan banyak perusahaan yang memberhentikan karyawannya 

dalam rangka menutup kerugian yang kian besar. Banyaknya jumlah 

karyawan yang dirumahkan maupun diberhentikan di semua daerah secara 
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umum menyebabkan penurunan pendapatan masyarakat, bahkan ada yang 

kehilangan mata pencaharian (Pratama, dkk., 2021).  

Pemerintah melakukan sejumlah upaya perbaikan dalam memperkuat 

berbagai program perlindungan sosial untuk menangani krisis setelah pandemi 

COVID-19. Program-program perlindungan sosial ini telah diperluas untuk 

melindungi masyarakat miskin terhadap guncangan ekonomi, dan juga 

masyarakat berpenghasilan menengah kebawah yang jumlahnya terus 

meningkat namun menjadi rentan terhadap risiko jatuh miskin di kemudian 

hari (Smeru Research Institute, 2021). 

Program perlindungan sosial terdiri dari bantuan sosial dan jaminan 

sosial. Bantuan sosial merupakan bantuan berupa uang, barang, atau jasa 

kepada seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat miskin, tidak mampu 

dan/atau rentan terhadap resiko sosial (Permensos No 20 Tahun 2019) . Salah 

satu bantuan sosial yang diberikan dalam membantu masyarakat setelah 

pandemi adalah Bantuan Langsung Tunai Desa (BLT-Desa) yang diberikan 

kewenangan pengelolaannya kepada desa. 

Permasalahan umum dalam pengelolaan program bantuan sosial 

bahwa tidak efektifnya pelaksanaan, diantaranya terdapat permasalahan 

tumpang tindih penerima bantuan, ketidaktepatan sasaran dan  kendala waktu 

penyaluran. Berdasarkan hasil survei nasional terkait bantuan sosial dari 1.235 

responden terdapat 96% responden mengetahui bantuan sosial berupa 

pembagian kebutuhan pokok, PKH dan BLT (Bantuan Langsung Tunai) untuk 

keluarga yang kurang mampu. Sebanyak 49% responden menyatakan program 
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bantuan tersebut kurang/tidak tepat sasaran dan sebanyak 37% responden 

menyatakan program tepat sasaran (Mujani, 2020). 

Persoalan utama dari permasalahan di atas adalah terkait keakuratan 

data dan pembaharuan data. Persoalan pembaharuan data terus menjadi 

polemik, bukan hanya di tingkat pusat dan daerah namun juga diantara 

masyarakat. Kenyataan di lapangan masih banyak masyarakat yang tidak 

layak menerima namun mendapatkan bantuan, sedangkan masyarakat yang 

dinilai lebih berhak mendapatkan hanya bisa menonton dan mengeluh karena 

program tersebut tidak sampai pada mereka (Teja, 2020). Dikutip dari situs 

resmi BPKP-RI, Direktur Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) Adil Hamongan mengatakan bahwa persoalan database penerima 

BLT-Desa dan program pemerintah lainnya membuat masyarakat yang 

seharusnya berhak menerima bantuan justru tidak mendapatkan. Adanya 

permasalahan data tersebut menyebabkan kecemburuan sosial di masyarakat 

dan yang menjadi sasaran kemarahan masyarakat adalah operator desa.  

Desa Air Tenang merupakan salah satu desa di Kecamatan Air Hangat 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi yang melaksanakan program BLT-Desa. 

Berdasarkan fakta yang penulis temukan di lapangan sistem yang digunakan 

dalam pengelolaan bantuan berlangsung secara semimanual untuk 

penyimpanan dan publikasi data sehingga masih dapat kemungkinan terjadi 

kegiatan-kegiatan nepotisme karena informasi data yang tidak detail, serta 

pengelolaannya kurang fleksibel, apabila terjadi perubahan data, maka 

perangkat desa harus publikasi ulang data secara cetak. 
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Untuk pengelolaan penyaluran bantuan secara efektif dan efisien 

diperlukan sistem pengelolaan data yang terstruktur dan transparan. Salah 

satunya dengan memanfaatkan sistem berbasis WebGIS dinamis. WebGIS 

merupakan perpaduan Geographic Information System (GIS) sebagai sebuah 

alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, 

memanipulasi dan mempublikasi informasi-informasi geografis dan Web 

dengan kekuatan internet sebagai media penyampaian informasi yang efektif 

(Santosa & Priyadi, 2011). 

Pemanfaatan WebGIS akan membantu pemerintahan desa dalam 

menyimpan, mengolah, menampilkan serta mempublikasi informasi profil 

beserta informasi spasial yang disajikan dalam bentuk peta interaktif yang 

dapat dengan mudah diakses secara online. Karena bersifat dinamis, pengguna 

dapat berinteraksi dengan web. Informasi yang ditampilkan dapat selalu 

diperbaharui secara real-time (Wardhani, 2015). 

Metode yang digunakan dalam membangun WebGIS salah satunya 

adalah metode waterfall. Metode waterfall adalah struktur pengembangan 

sistem di mana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu secara penuh 

sebulum diteruskan ke tahap berikutnya untuk menghindari terjadinya 

pengulangan tahapan (Maharani et al., 2017). Penelitian yang dilakukan  

Hendrajaya et al., (2020) tentang pembangunan sistem WebGIS pemetaan 

masyarakat penerima bantuan sosial tepat sasaran pada Desa Sulangai 

menggunakan metode waterfall. Hasil pengembangan WebGIS yang dibangun 
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tersebut efektif dalam menunjang kinerja staf desa dan memberikan informasi 

yang real di Desa Sulangai.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik akan alternatif 

solusi dengan mengembangkan sistem layanan bantuan tunai desa berbasis 

WebGIS di Desa Air Tenang dengan judul “SISTEM INFORMASI 

GEOGRAFIS BERBASIS WEB LAYANAN BANTUAN LANGSUNG 

TUNAI DESA AIR TENANG KECAMATAN AIR HANGAT 

KABUPATEN KERINCI” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas maka masalah yang di temui sebagai berikut. 

1. Penurunan  kesejahteraan  masyarakat di masa pandemi COVID-19. 

2. Permasalahan database penerima bantuan sosial. 

3. Kecemburuan sosial antar warga yang menimbulkan konflik. 

4. Merancang WebGIS layanan bantuan langsung tunai desa di Desa Air 

Tenang. 

5. Fungsi yang dibutuhkan dalam sistem WebGIS layanan bantuan 

langsung tunai desa di Desa Air Tenang. 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

penelitian perlu dibatasi agar penelitian lebih terfokus. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini ada 2 yaitu : 

1. Fungsi yang dibutuhkan dalam merancang sistem WebGIS layanan 

bantuan langsung tunai desa di Desa Air Tenang. 
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2. Merancang sistem WebGIS layanan bantuan langsung tunai desa di 

Desa Air Tenang. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apa fungsi yang dibutuhkan dalam merancang sistem WebGIS layanan 

bantuan langsung tunai desa (BLT-Desa) di Desa Air Tenang? 

2. Bagaimana merancang WebGIS layanan bantuan langsung tunai desa 

(BLT-Desa) di Desa Air Tenang?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi fungsi yang dibutuhkan dalam merancang sistem 

WebGIS layanan bantuan langsung tunai desa (BLT-Desa) di Desa Air 

Tenang. 

2. Rancang bangun WebGIS layanan bantuan langsung tunai desa (BLT-

Desa) di Desa Air Tenang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Untuk menerapkan keilmuan geografi dalam pemetaan penerima 

bantuan langsung tunai berbasis web   

b. Untuk mengembangkan sistem WebGIS sesuai dengan model 

pengembangan waterfall. 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pemerintahan desa 

dalam upaya manajemen data bantuan langsung tunai desa 

menggunakan sistem informasi geografis berbasis web. 
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b. Untuk menyediakan web sebagai sarana penyampaian informasi 

mengenai sebaran penerima bantuan langsung tunai di Desa Air 

Tenang. 

c. Untuk memudahkan mencari lokasi penerima dan yang belum 

menerima bantuan. 
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	a. Wawancara
	b. Observasi
	c. Kuisioner
	d. Identifikasi Kebutuhan Sistem
	1) Kebutuhan Fungsional
	2) Kebutuhan Non-fungsional
	2. Rancang Bangun Sistem
	a. Desain Sistem

	Pada tahap ini akan memberikan gambaran secara umum mengenai sistem yang diusulkan dalam bentuk visual. Tahap ini bertujuan untuk mentransformasikan kebutuhan atau spesifikasi perangkat lunak yang dihasilkan dari tahap analisis sistem kedalam bentuk a...
	b. Implementasi Sistem
	c. Pengujian Sistem
	d. Operasi dan Pemeliharaan Sistem

	C.  Pembahasan
	1. Identifikasi Fungsi yang Dibutuhkan dalam Rancang Bangun WebGIS Layanan Bantuan Langsung Tunai Desa Air Tenang
	2. Proses Rancang Bangun WebGIS Layanan Bantuan Langsung Tunai Desa Air Tenang
	Rancang bangun sistem layanan bantuan langsung tunai desa berbasis WebGIS sudah dilakukan menggunakan model waterfall yang mengacu pada tahapan pengembangan menurut Sommerville (2011). Pengembangan model ini memiliki tahapan pengembangan secara sekuen...
	Tahapan  analisis kebutuhan sistem sudah dilakukan untuk menjawab  rumusan masalah satu. Setelah didapatkan spesifikasi kebutuhan sistem pada rumusan satu kemudian dilakukan perancangan terhadap sistem. Pertama desain use case diagram yang akan mengga...


	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	1. Sistem layanan bantuan berbasis WebGIS ini dapat dimanfaatkan oleh pihak desa dan masyarakat sebagai media komunikasi data yang kemudian data tersebut divisualisasikan dalam bentuk peta. WebGIS ini dapat digunakan masyarakat umum dan pemangku kepen...
	2. Pemanfaatan WebGIS ini baru diterapkan pada program BLT-Desa. Sehingga masih dapat dikembangkan lagi untuk program PKH, BPNT, BLT-UMKM, dan BLT-BBM. Pengembangan juga dapat dilakukan untuk cakupan wilayah yang luas seperti kabupaten agar dapat memb...

	DAFTAR PUSTAKA

